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Senl111pa modern Indone-
sia adalah senl yana kese· 
plan. Boleh dlkatakan ia 
hanya hldup dl bebe· 
rapa kota besar. Sementara 
Rl'lapall Ia dlc:ap barat. 
Padallal prasarana yana 
meadakana kehldupan dan 
perkembanaan senlrupa 
Indonesia itu sendlri jauh 
menyamal yana ada dl 
barat. 

Demikian pernyataan 
Bambang Bujono dalam 
diskusi seni rupa yang dibe-
ri judul "Senirupa Indom:-
sia: Antara Kebanggaan 
dan Beban" yang berlang· 
sung di Teater Tertutup Ta· 
man Ismail Marzuki, baru-
baru ini. 

Selain Bambang Bujono 
yang bertindak selaku 
pembicara dalam diskusi 
tersebut, dua orang lain-
nya, Hardi dan Jim. A.Su· 
pangat turut pula sebagai 
pembicara yang masing-
masing mengetengahkan 
paper dengan judul "Pame-
ran Besar Seni Lukis 
Indonesia IV tahun 1980". 

Pembicara Bambang Bu-
jono yang sehari-hari aktif 
sebagai wartawan dan seba· 
gai orang yang sering aktif 
pula sebagai kritikus sem-
rupa, merasa agak prihatin 
melihat perkembangan 
senirupa modern. Seciua 
terus terang ia menganggap 
bahwa museum senirupa 
dan Balai Senirupa Jakarta, 
hanya berfungsi sebagai 
gudang saja. Dengan 
jumlah karyawan dan 
anggaran yang begitu 
minim, bisa dipahami kalau 
balai tcnebut jarang mela-
kukan pcmbcllan kary:l-
karya baru yang represen-
tatif. Bahkan balai yang 
tcrletak di Jakarta Kota itu 
belum mendapatkan 
pengunjung yang cukup 
ramai. 

Hal seperti ini sudah 
barang tentu merupakan 
tantangan, baaaimana 
seharusnya senirupa 
Indonesia. Selanjutnya 
Bambang Bujono menge· 
mukakan pula, perkem· 

senirupa setelah 
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ber;khtrnya perang kemer-
dekaan. Dikatakannya 
bahwa pt"rekhirr.ya perang 
kemerdekaan berakhtr 

• pulalah masa perlindungan 
bagi seni rupa kita. Tahun-
tahun selanjutnya semrupa 
Indonesia dituntut berdm 
sendiri dengan seJumlah 
pttihan perkembangannya-
tentu saja perkembangan 
tni tak bisa mengelak dari 
pengaruh senirupa barat. 
yang belum tentu perkem· 
bangan itu dtsambut 
masyarakat. 

Landasan bagt hidup 
perkembangan sentrupa ttu 
sendiri agaknya rawan. 
Situasi emacam ttupun ter· 
jadi di zaman Persagt. Tapi 
waktu ttu Sudjojono ber· 
hasil merumuskan semacam 
pegangan bagi fungsi seni-
rupa. 

Ktta haru ttdak btsa hor-
mat kepada seorang sem· 
man pelukis yang enak-
enak saja menggambar lem-
bah dan gunung-gunung 
tinggi meneapat awan dan 
mimpi sorga dunia dan 
berkata, "0 romantisnya 
Priangan" tetapt tak mau 
dengar dibelakang dekat 
dia, pak tam mengeluh, 
merintih, menangis, sebab 
kakinya kena pacul, ber· 
darah luka parah. 

Menurut Bambang, gam-
bar tadi barangkali bagu , 
tetapi hati kemanusiaannya 
tak ada, barangkah ter-
gantung dt awan sudah ha 
bis dipatuk elang atau 
disambar peur. Dalam 
ke empatan itu pula, 
diapun menguup ucapan 
Sudjojono bahwa "Seorang 
Seniman dengan sendirinya 
harus seoran Nasio 
.nalis!" 

Keprihatinan yang dtkan-
dung oleh Bambang Bujo-
no memang amat dalam, 
Karena dengan tiadanya 
prasarana n u, maka sent-
rupa modern lebth merupa-
kan beban dalam masya-
rakat negara yang sedang 
berkembang. Taman Ismail 
Marzuki dan Dewan Kese-
man Jakarta mesti disubsidi 
pemerintah, karya sentrupa 
dijual dengan harga ratusan 
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bahkan jutaan ruptah, 
se t a terdengar sejum-
lah penduduk menderita 
kelaparan. 

Melihat penomena ini 
bukan berarti bahwa tnt 
adalah satu anjuran untuk 
meninggalkan keseman. In· 
tpun tak mungkin, soalnya, 
konon kesenian berada ber-
sama kita sebagatmana 
hidup, tanpa rencana. 
Masalahnya, bagatmana 
emrupa itu berkembang, 

tanpa harus menjadi beban 
Berfungsinya senirupa pada 
Jaman kelahiran Persa&t mi 
harus diJadikan pertim-
bangan, karena pada Jlrnan 
ttu seirama dengan gerakan 
masyarakat dan semrupa 
seharusnya merupakan 
kebanggaan dan bukan 
malah merupakan beban. 

Oleh karena itu Bam-
bang menyimpulkan bafiY.a 
sejarah seni rupa bukan ge-
rakan oleh satu persatu 
semmannya. Tapi' dige-
rakkan oleh adanya satu 
pemikiran kelompok yang 
menggebrakkannya, atau 
satu tantang sosial yang 
menantang kita sebagai 

atu 

Berorentasl ke masyarakat. 
Tonggak-tonggak kese-

ntan Indonesia selalu 
dibangun dari Iangan dan 
ptkiran seniman yang 
berorentasi pada persoalan 
masyarakat, dan"tetap teri-
kat pada antene Borobudur 
yang terwujud dalam rehef, 
dtmana kesenian sekedar 
transformasi dari pada fil. 
safat kehidupan dengan 
bahasa yang cepat dikenali 
masyarakat lewat simbol, 
mimpi, harapan dan kenya-
taan ehari-hari. 

Demiktan pernyataan 
Hardt selaku pembicara 
kedua yang bernada 
menggebu-gebt:, mengge-
brak dan terkadang pula 
negJembol ini. Oleh ka a 
nu dta beranggapa bahwa 
entrupa lndonesta haru 

mengenali masyarakat dc-
ngan segala problem yang 
dthadapi dan tidak seperti 
semman-seniman ya'ng 
berorentasi ke barat mutlak 
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seperu Sadali, Apin, But 
Muchtar, Fanda Faisol 
Takd• Alisyahbana dan 
masth banyak lag1. 

Sepe u Affandi yang 
ditepa oleh repolusi, demi-
kian JUga Hendra, Sudjo-
jono enampilkan jiwa 
bergelora, menurut Hardi, 
sapuan kwas yang tegas dan 
keraky!lan menjadi unsur 
dan subyek o¥ang menonjol, 
Kita udak btsa mengha-
rapkan seorang Dezentje 
atau Basuki Abdullah un-
tuk melukis tentang rakyat, 
karena kehtdupannya dari 
istana ke istana, tidak pula 
btsa mengharapkan Sadali 
yang Jelas-jelas antenenya 
ke barat untuk melukt en-
tang rakys,t. 

Munj:km apa yang di 
but Mochtar Lub1s tentang 
ctri bangsa Indonesia yang 
berwatak lemah, mungkin 
justru beruntung bagt gene-
rast Affandi atau Sudjo-
jono yang pada w ktu 
mudanya tak terlalu ter-
gedor oleh materi atau ba-
rang meYiah yang sekarang 
tnt datangnya bagai banjtr 
tak terbendung. 

Kemud1an secara tegas 
Hardi yang dikenal sebaga1 
pelukt ini mempertanya-
kan, lalu masih kurangkah 
motiva i kalau st eniman 
menggarap masalah so I 

34! t a? B.uka.nkah 
darj ana akan wen 
dapatkan insptrasi dan 
sumber itu, bila kita cukup 
konsentrasi dan mengan-
dalkan kepekaan sentman 
terhadap snuasi sekitarnya, 
apakah tidak wajar kalau 
seniman bersikap dan ber-
karya? 

Tanpa alasan dan idiologi 
Terjemahan senirupa 

bukan esuatu barang yang 
kalau digantung didmding 

membiktn orang udak 
mengerti apa maksudnya. 
Atau barang yang kalau 
d1gantung di dinding mem-
btkin orang menjadi ter-
gelak Semlukis lebih dari 
itu, ujar Hardi, kalau terje-
mahan dem•k•an, memang 
tak perlu lag1 kesenian 
memilikt akar kcbudayaan 
dengan alam seknar 

Barangkali, scnirupa 
Indonesia bisa saja mengo-
per dan gambar yang ada 
pada buku seni lukis 
modern barat, ia bisa 
menjtplak karya pelukis 
Amerika tanpa tahu alasan 
serta 1de pelukts Amerika 
tadi. Dt Indonesia hal ini 
lumrah sekali, dan 101 bisa 
disaksikan di ruang pame-
ran Taman Ismail Marzuki 
tentang seni lukis yang 
diciptakan tanpa idiologi 
dan alasan, filsafat yang 
btsa dipertanggung jawab-
kan . 

Duegaskan oleh Hardi 
bahwa, sent lukis Indonesia 
turun temurun, tak menge-
nal terjemahan atau penger-
uan bahwa senilukis adalah 
mencat. Tapi seni lukis 
adalah menggambari atau 
mengamban kejadian un-
tuk masy rakat, ia bertolak 
d r. impian, mitologi, 
agama, politik dari suatu 
jaman. ' 

Tap: ijJ]g 
lebth mengkhawaurkan se-
karang adalah, tantang 
obyekuf dikota besar, 
Indonesta mi minp yang 
ada d barat, karena benda 
produks barat dalam skala 
be ar menghaJar selera 
bangsa kna, harga dtri 
remuk, kepercayaan 
terhadap tradisi, rclig1 
goyah dan dalam., 

Kemudian lebih hebat 
lagt kekhawaurannya, seni-
man kota besar bisa men-

jadi mahluk spiritual, tetapi 
ia terpencll secara kulturil, 
ia menjadi mahluk purba 
dan asing dengan gedung 
be erta propertinya. 
Tehnologt bukan lagi 
menjadi suatu yang manis, 
ilmu pengetahuan menjadi 
menakutkan, ekonomi 
menjadi yang menakutkan 
segala-galanya. 

Tam bah kalut 
Jim A. Supangat yang 

bertmdak sebagai pembi-
cara terakhir dalam diskusi 
senirupa int yang berakhir 
tengah malam mi, dia 
mengambarkan suasana 
senirupa Indonesta jadi 
tambah kalut. Lewat keku-
asaan kelompok mereka 
bisa mempengaruhi yang 
tergolong kaum akademis, 
mereka bisa mempengaruhi 
hampir semua pendapat 
tentang senirupa Indonesia, 
tapi hanya ekedar dengan 
mengatakan "salah", tan-
pa argumentasJ dan penje-
lasan. 

Pengaruh yang sekedar 
mau menjatuhkan aja. 
Tak aneh kalau di banyak 
orang muncul sikap, selain 
kagum dan segan juga benci 
pada kaum akademis. 
Dengan menthal kaum 
akademis, alhasil dalam 
dekade 60-70 an timbul ke-

pal-
mg mengenkan dalam 
perkembangan semrupa 
Indonesia. Senirupa yang 
terYiujud dari situ "mali'' 
tidak peka pada ling-
kungannya, borjuis dan 
terasa sangat terpencil dari 
masyarakat. Kemudian 
diikuti pula skandal peni-
puan, harga karya-karya 
melonjak sccara gila-gilaan, 
tanpa dasar penilaian 
mengapa karya itu bisa 
mahal. 

Dalam pernyataan Jim A 
Supangat, orang yang pal-
ing banyak mempunyai an-
dil gerakan senirupa baru, 
mempermasalahkan seni-
rupa· baru Indonesia dika-
takan belum selesai meski-
pun senirupa baru telah 
bubar. Namun dia tetap op-
timis bahwa gerak senirupa 
baru itu tidak akan mati 
percuma dan sudah ada 
akibat-akibat positif yang 
nampak. 

Dimasa-masa menda-
tang, dia yakin bahwa ge-
rakan itu berhasil menjadi 
tontonan murah-meriah 
yang ram¥i dikunjungi 
orang. 

Perdebatan yang hangat 
Seusai ketiga pembicara 

membacakan paper, 
kemudian terjadi perbede-
batan yang sengit. Pelukis 
Kusnadi yang tampil kede-
pan, dia melontarkan kritis 
pedas kepada tiga orang 
pembicara bah"'a, hasil 
dari pembicaraan itu, sim-
pang siur hingga prdpektif 
seni lukis Indonesia tidak 
tergambar jelas. 

Selanjutn,Ya pelukis Kus-
nadi menganggap bahwa, 
senirupa Indonesia baru 
tidak jelas bentuknya dan 
senirupa baru ini lebih 
menggarahkan pada ge-
ra(l,an porl\Q, dan wa• 
ban yak terpeaaruh 
seni pop. Menurut Kusnadi 
inilah yang harus di beran-
tas. 

Secara spontan A.Supa-
ngat mengelak anggapan 
yang demikian, karena 
berpegang pada realita 
bahwa sejak Bung Karno 
jatuh, kita di born oleh ma-
salah porno dan sex, yang 
secara : gencar mtJalah-ma• 
jalah memuat per · an 
telanjang.425-T(Berto.R) 


